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ABSTRAK

Nailus Shaadah. 2023, SKRIPSI. Judul: “Perancangan Sistem Informasi
Akuntansi Siklus Penerimaan dan Pengeluaran Kas Atas Penjualan (Studi
Kasus UMKM Tahu DK di Desa Jatiguwi)”

Pembimbing : Yuliati, M.SA

Kata Kunci  : Sistem Informasi Akuntansi, Perancangan, Penjualan, UMKM

Saat ini pada era digita, UMKM memanfaatkan tekhnologi sebagai
sarana untuk menunjang aktivitas bisnisnya. Sementara itu, UMKM yang
bergerak dalam bidang usaha dagang juga masih dihadapkan pada masalah yang
terletak pada proses administrasi. Adapun perkembangan sektor usaha kecil
menengah yang bergerak dalam bidang usaha dagang yang menyiratkan bahwa
terdapat potensi yang cukup besar apabila usaha mikro kecil menengah ini
dijalankan dengan sangat baik tentu akan menghasilkan usaha menengah yang
konsisten. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi
akuntansi siklus penerimaan dan pengeluaran kas atas penjualan pada UMKM
Tahu DK di Desa Jatiguwi.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif pendekatan yang
dilakukan melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Maksudnya ialah dalam
penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka,
melainkan data yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen
pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya.

Hasil penelitian ini, sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh
UMKM Tahu DK sudah cukup baik, adapun kelemahannya yaitu pada
sumberdaya manusianya, adanya double job pada bagian keuangan dan bagian
penjualan, serta kurangnya pengarsipan dokumen-dokumen penting seperti nota
penjualan yang nantinya akan digunakan bagian keuangan dalam pembuatan
jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas dalam proses kegiatan penjualan pada
UMKM Tahu DK.

Xii



ABSTRACT

Nailus Shaadah. 2023, THESIS. Title: "The Designing of Accounting Information
System for Cash Receipt and Expenditure Cycle on Sales (Case Study of
DK Tofu MSMEs in Jatiguwi Village)"

Advisor : Yuliati, M.SA

Keywords : Accounting Information System, Design, Sales, MSME

In this digital era, MSMEs utilize technology as a means to support their
business activities. Meanwhile, MSMEs which engaged in trading business are
also faced with problems in the administrative process. The development of the
Small and Medium Enterprise which engaged in trading business implies that
there is considerable potential if Micro, Small and Medium Enterprise is in good
obtain it will produces a consistent Medium Enterprises. The aim of this study is
to design an accounting information system for the cycle of cash receipts and
expenditures on sales at DK Tofu MSMEs in Jatiguwi Village.

This research uses qualitative research approach which conducted through
descriptive qualitative approach. In the qualitative research, the collected data is
not in the form of numbers but data derived from interview, field notes, personal
documents, memo, and other official documents.

The results showed that the accounting information system used by DK
Tofu MSMEs is well enough. As for the weaknesses are in their human resources,
the existence of double jobs in the finance and sales departments and the lack of
archiving important documents such as sales notes which will used by the finance
department in making sales journals and cash receipt journals in the process of
sales activities at DK Tofu MSMEs.

Xiii



danll (adla
3 sl sl e glzal) (-;LEJ a..j.A.\AS" O i) Z\AJ)L\ ¢ 2023 & sl
doaliiall 5 ddaw gial) 93 pall los gall Clagsall Adls Al Hal 48 ja g 20 e)ﬁm\
yrall
sadla 4 8 8 Tahu DK
tuala ‘;11:\3_9.‘. :J\.ﬁﬁud\
Bwﬁﬁycﬁ@ncwﬂc@uwuujh#m:\éaw\ﬁwﬁ\
Adas gia g

a s siall 5 ppraall 5 (5 jraal) IS 5 Gl a0di b ¢ )l paaall 8L
Ao liial) S S8l J135 Y ¢ ddi Bl 5 A el Lgihadal aeal Al oS L o) <3
O e Wiyl da) 534 jladll Jlae W) glad b 4o jaiall ddass siall 5 5 jraall 5 jraall
b an e Aa gid) 3 ppeaall Jlae V) gLl oo o) Ay )oY dalead) b (eSS
5_woall Jlac Yl oda Jaid a3 13) 5y i) ellin o) Lz iy 4y jlaill Jlec !
OLS Aiuia Adas sin Ylao | peiivs Ll 2S5l (e ¢ 4lall aa S 5yl Adass siall
Cile shaall 5 Cilia saiall 5 gl Fususlae il glae sl aranal st Gl jall 038 (g (a2l
(2 Sl (e Al (g sanila 4 B (85 pall 5 Ao siall 53 ppall Gl all
Tahu DK

(S (g med A (e a2l Ay o 03 Cuag g Al jall ol aaATLS
¢l 3 8 Leman oty ) i) 65 Y ¢ e i) Canall b S o dagall ddail)
a3l LS g A vlanall cldasSlall g A llsal) yialaa (e aaiuall chlsbul) ST
doan )l SN e la e gl SAAl ) Sha,

s s 4eddingd A dprulaall Cila sleall aldai () Gl jall o2a il < el
L8 ) s (8 Coraall Jalds (S5 Laiy ¢ Py Jaws siall 5 yiaall daaliiall 5 5 piaall a3
e 38 ) (i s ¢ Cilagaall s lall 1) 8 A 5 e il g i g ¢ Ay il
Jae 8 Adlall (5380 and i (e BaY Lgalaiad) wipes il cilagaall ) jSha Jie dage
o el Anil Ao 3 3085 VL) ilas 5 lagsall A 56 Tahu DK &aliial
o giall 93 praall g yrall,

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan yang begitu pesat dalam usaha mikro kecil menengah
(UMKM) telah memberikan peluang serta kontribusi bagi masyarakat atas
penyediaan lapangan pekerjaan dan pendapatan bagi masyarakat di Indonesia.
Oleh sebab itu perkembangan usaha mikro kecil menengah yang berkelanjutan
perlu dilakukan agar tidak hanya tumbuh dalam jumlah yang kecil tetapi juga
harus berkembang dalam kualitas daya saing produknya. Karena potensi yang
cukup besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat dan sekaligus
menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraannya, pemberdayaan bidang usaha mikro kecil
menengah menjadi sangat strategis.

Saat ini pada era digital, usaha mikro kecil menengah memanfaatkan
tekhnologi sebagai sarana untuk menunjang aktivitas bisnisnya.Digunakan
untuk memasarkan dan mempromosikan produk yang telah di pasarkan dalam
usaha mikro kecil menengah tersebut. Sementara itu, usaha mikro kecil
menengah yang bergerak dalam bidang usaha dagang juga masih dihadapkan
pada masalah yang terletak pada proses administrasi. Adapun perkembangan
sektor usaha kecil menengah yang bergerak dalam bidang usaha dagang yang
menyiratkan bahwa terdapat potensi yang cukup besar apabila usaha mikro
kecil menengah ini dijalankan dengan sangat baik tentu akan menghasilkan
usaha menengah yang konsisten. Work-family conflict memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap kepuasan kerja serta mempengaruhi stres
kerja karyawan (Ridwan Muhtadi, 2022).

Setiap perusahaan terdapat sistem yang berbeda dalam pengelolaan
proses penjualan,sistem yang baik merupakan sistem yang menggunakan
pengendalian sebagai kuncinya (Herdianti, 2012). Suatu sistem informasi yang
baik,tepat,akurat, dan dapat memudahkan pencatatan sangat dibutuhkan dalam
perusahaan sebagai meminimalisir resiko kesalahan — kesalahan pencatatan

penjualan, sehingga dapat menghasilkan laporan yang dibutuhkan oleh



perusahaan (Thersia dkk, 2021). Oleh sebab itu dalam perancangan sistem
informasi dibutuhkannya penyusunan dan pengolahan dalam informasi yang
perlu di pertimbangkan pada keseimbangan dari unsur — unsur yang akan
bertentangan dalam usaha mikro kecil menengah.

Usaha mikro kecil menengah atau biasanya disebut dengan UMKM
ini merupakan salah satu bidang usaha yang konsisten berkembang dalam
perekonomian nasional (Septiawati dkk, 2022). Awal untuk membuka sebuah
usaha atau pendirian perusahaan diperlukan atas persiapan yang akan
dibutuhkan, di mulai dengan membuat surat izin usaha perdagangan,
kelengkapan legalitas, sampai mempersiapkan kegiatan administrasi. Yang
termasuk kegiatan administrasi adalah pada bagian penjualan yang mengolah
data penjualan yang akan masuk kedalam sistem informasi akuntansi
perusahaan. Penelitian ini merancang sistem informasi akuntansi pada
penerimaan kas atas penjualan Tahu DK yang sudah berproduksi selama -/+
10 tahun, yang dimana rancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas
atas penjualan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel agar
mempermudah atas berjalananya proses penerimaan kas atas penjualan,
pembukuan, pencatatan, dan membuat laporan atas transaksi penerimaan kas
atas penjualan tersebut. Agar dapat mencegah akan terjadinya fraud atau
masalah yang sering terjadi atas pencatatan yang masih di gunakan oleh Tahu
DK saat ini adalah masih menggunakan sistem manual, dengan tidak adanya
flowchart pada Tahu DK tersebut.

Perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas mempunyai
peranan penting dalam suatu usaha perusahaan yaitu untuk meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan lain dalam
mengembangkan usahanya (ningtyas & putra, 2022) oleh karena itu sistem
informasi akuntansi penerimaan kas pada Tahu DK selama ini masih belum
melaksanakan sistem informasi akuntansi secara baku pada usaha Tahu DK.
Sistem informasi akuntansi penerimaan kas Tahu DK sebaiknya diubah dari

sistem manual menjadi sistem terkomputerisasi, agar informasi mengenai kas



dapat diperoleh dengan cepat dan tepat, serta data terorganisasi dengan baik
(Kabuhung, 2013).

Tahu DK merupakan usaha yang dilakukan oleh perorangan pada
bidang penjualan. Penjualan yang dapat dilakukan oleh perusahaan terdiri dari
penjualan tunai dan kredit. Karena persaingan yang ketat antara perusahaan
baik yang sejenis maupun tidak sejenis akibat adanya keterbatasan pasar
mengkondisikan perusahaan untuk menjual barang dagangannya secara kredit,
hal ini berakibat timbulnya resiko seperti tidak tertagihnya piutang yang
berarti kerugian bagi perusahaan. Sistem penjualan kredit yang baik
memungkinkan pengendalian terhadap pemberian kredit kepada pelanggan
dan menghindarkan terjadi kesimpangsiuran tugas, wewenang, dan tanggung
jawab. Selain penjualan kredit penjualan juga dilakukan secara tunai, dimana
melalui penjualan ini diperoleh kas secara cepat. Kas merupakan alat
pembayarn yang siap dan bebas dipergunakan besar nilai nominalnya untuk
membiyai kegiatan umum perusahaan (Kandouw, 2013).

Sistem informasi akuntansi penjualan dirasa sangat penting dalam
menghasilkan informasi akuntansi yang tepat waktu, relevan, dan dapat
dipercaya serta resiko terjadinnya kekeliruan, baik dalam hal pencatatan
maupun perhitungan sehingga dapat mengurangi keungkinan terjadinnya
kerugian dalam sebuah perusahaan (Herlina & Kustiningsih, 2021). Tahu DK
dengan metode pelayanan secara tunai dan dilakukan secara offline, seperti
pelanggan dapat melakukan transaksi dengan membeli tahu di tempat
produksi. Peneliti memilih UMKM Tahu DK sebagai objek penelitian
dikarenakan sebelumnya belum pernah ada yang meneliti pada objek
penelitian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti pada objek tersebut
dan pada sistem informasi akuntansi UMKM Tahu DK masih sangat manual,
maka dari itu peneliti ingin membantu objek penelitian tersebut agar pada
sistem informasi akuntansinya menjadi lebih baik untuk kedepannya. Usaha
ini sudah berproduksi selama -/+ 10 tahun, yang dimulai dari tahun 2009

hingga saat ini.



Akibat tidak dilakukannya pengarsipan pada dokumen — dokumen
pada proses transaksi penerimaan kas atas penjualan menyebabkan sering
terjadinya tidak sinkron catatan atas penjualan Tahu DK antara produsen dan
konsumen, sehingga nantinya akan mempersulit bagian keuangan dalam
pembukuan penerimaan kas atas penjualan Tahu DK. Dengan adanya
permasalahan tersebut maka peneliti beranggapan bahwa perlu adanya
penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan kas atas penjualan Tahu
DK ini. Hal tersebut dapat mempermudah dalam melakukan pembukuan dan
membuat laporan keuangan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi
penerimaan kas yang tepat yang nantinya akan diterapkan pada Tahu DK,
dapat mengurangi terjadinya fraud saat terjadinya penjualan.

Adanya permasalahan dan hasil penelitian dari peneliti terdahulu,
yaitu melakukan pencatatan akuntansi yang cukup layak digunakan untuk
tingkat usaha mikro,akan tetapi sebagian besar pencatatan akuntansi ini
masih dilakukan secara manual(Evieana dkk., 2019). Maka membuat penulis
tertarik dengan merancang sistem informasi akuntansi penerimaan kas atas
penjualan untuk meningkatkan efektitifitas kinerja dan membantu
memanager dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu harus
dibutuhkannya sistem informasi akuntansi yang baik dan mampu mengelola
menjadi informasi yang tepat bagi perusahaan dengan merancang sistem
informasi akuntansi dengan menggunakan aplikasi microsoft office excel,
selain aplikasi mudah di dapatkan aplikasi sangat tepat bagi pengusaha yang
usahannya masih menggunakan pembukuan secara manual, untuk membantu
dalam pembuatan laporan keuangan. Oleh sebab itu di susunlah penelitian
dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Siklus
Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas UMKM Tahu DK di Desa
Jatiguwi Kab. Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti menarik rumusan

masalah “Bagaimana Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Siklus



Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas UMKM Tahu DK di Desa Jatiguwi
Kab. Malang?”.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliatan ini bertujuan untuk
merancang Sistem Informasi Akuntansi Siklus Penerimaan Kas dan
Pengeluaran Kas UMKM Tahu DK di Desa Jatiguwi Kab. Malang.
1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah wawasan ilmu dan juga peneliti dapat
menerapkan ilmu yang telah di dapat dan memberikan wawasan dalam
sistem informasi akuntansi sehingga mempermudah dalam setiap
pekerjaan serta pengolahan data.
b. Bagi Akademis
Hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
sebagai acuan civitas akademik.
c. Bagi Perusahaan UMKM Tahu DK
Dari hasil penilitian ini diharapkan nantinya akan memberikan
pemikiran dan berbagi informasi bagi perusahaan dalam bidang sistem
informasi akuntansi yang dapat di terapkan oleh perusahaan sebagai

pengembangan usaha kedepannya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil — Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penilitian terdahulu digunakan sebagai dasar untuk
mendapatkan gambaran dalam menyusun kerangka berpikir penilitian
ini.Selain itu, sebagai pedoman untuk mengetahui perbedaan dan persamaan
penelitian sekarang dan yang sudah ada untuk mendapatakan analisis yang
sesuai, serta kajian yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
Metode/
No. Judul Peneliti Tahun | Analisis Hasil Penelitian
Data
1. | Perancang Hasan 2017 | Kualitatif | Hasil Penelitian
Sistem Fahmi menunjukkan bahwa
Informasi UMKM Tri Sari
Akuntansi Collection belum
pada UMKM memiliki sistem
Tri Sari informasi akuntansi
Collection di yang baku dalam
Gresik. menjalankan kegiatan
operasionalnya.

2. Perancangan Ambar, 2017 | Kualitatif | Berdasarkan hasil
Sistem Puspa, penelitian yang telah di
Informasi Arum lakukan pada Batik
Akuntansi Pramanca mengenai
Penerimaan sistem informasi
Kas Berbasis akuntansi penerimaan
WEB pada kas didapatkan dari
Batik penjualan tunai,uang
Pramanca. muka atas penjualan

kredit yang dilakukan
secara online dan
offline.

3. Sistem Ali Fathoni | 2018 | Kualitatif | Secara keseluruhan
Akuntansi pengendalian terhadap
Penerimaan penerimaan kas pada
Kas pada pada KJKS BMT
KJKS BMT Mandiri Sejahtera




Metode/
No. Judul Peneliti Tahun | Analisis Hasil Penelitian
Data

Mandiri Karangcangkring
Sejahtera Gresik Jawa Timur
Karangcangk sudah sesuai dengan
ring Gresik Sistem Informasi
Jawa Timur. Akuntansi Kas.

4. Perancangan | Mery, 2019 | Kualitatif | Dari hasil penelitian ini
Sistem Rizky, disimpulkan bahwa
Informasi Aryanti, analisis sistem
Akuntansi Purwanto, informasi akuntansi
Penerimaan | Suharyadi penerimaan kas berupa
Kas(Studi prosedur sistem yang
Kasus : berjalan dan
Koperasi digambarkan dalam
Kota bentuk diagram
Salatiga) flowchart .

5. Perancangan | Evieana, 2019 | Kualitatif | Dari hasil penelitian ini
Sistem Riesty, dapat disimpulkan
Informasi Saputri bahwa warung makan
Akuntansi sate taichan bogor
Berbasis Yogyakarta telah
Website Pada melakukan pencatatan
UMKM akuntansi yang cukup
(Studi Kasus layak digunakan untuk
di sate tingkat usaha
taichan mikro,akan tetapi
Bogor sebagian besar
Yogyakarta) pencatatan akuntansi ini

masih dilakukan secara
manual.

6. | Penerapan Imawati, 2019 | Kualitatif | Dari hasil penelitian
Sistem Yousida, bahwasannya pada
Informasi Tina, avankreasi sasirangan
Akuntansi Lestari selama ini masih belum
pada UKM adanya perancangan
(Avankreasi sistem informasi
Sasirangan di akuntansi dengan
Banjarmasin) memanfaatkan

tekhnologi dan hanya
melakukan sistem
pencatatan sederhana
yaitu sistem penerimaan
kas dan penjualan.

7. | Analisis Ridwan, 2020 | Kualitatif | Hasil penelitian ini




Metode/
No. Judul Peneliti Tahun | Analisis Hasil Penelitian
Data
Perancangan Yuditya, adalah proses bisnis
Sistem Dirgantoro, secara manual yang
Informasi Reiny, telah berjalan pada
Akuntansi Nurainy laundry box memiliki
Penerimaan beberapa kendala yaitu
dan permasalahan informasi
Pengeluaran yang dihasilkan kurang
Kas pada relevan, diantaranya
Laundry Box informasi belum tersaji
dengan tepat dan
akurasi perhitungan
yang belum jelas.

8. | Penerapan Diana Fitri 2021 | Kualitatif | Berdasarkan hasil
Sistem analisis,Toko Sembako
Informasi Talita Memanfaatkan
Akuntansi tekhnologi aplikasi
dengan teman bisnis bagi
Aplikasi pencatatan transaksi
Teman penjualan dalam
Bisnis(studi penerapan Sistem
kasus di Informasi Akuntansi.
Toko
Sembako
Talita

9. | Perancangan | Dede 2021 | Kualitatif | Penelitian ini
Sistem Nurrahman, menyimpulkan
Informasi Suhardi, bahwasannya
Akuntansi Egiya, pengolahan laporan
Penjualan Permana, penjualan tunai pada
Tunai Pada Sugianto toko RIR Outdoor
Toko Rir masih dilakukan secara
Outdoor konvesional,dengan
Cibungur dirancanganya sistem
Purwakarta. penjualan secara tunai

pada Toko RIR
bertujuan untuk
mempermudah jalannya
pencatatan transaksi
maupun jurnal menjadi
lebih efisien dan efektif.

10. | Analisis Anggun,Vi 2021 | Kualitatif | Hasil dari penelitian ini
Perancangan | ca,Budi bahwasannya bisnis
Sistem Wardani,Ri online kantong asi




Metode/
No. Judul Peneliti Tahun | Analisis Hasil Penelitian
Data
Informasi ka Baaba dan Bagbit sudah
Akuntansi Yuliastuti menerapkan sistem
penjualan informasi akuntansinya
dan dengan cukup baik
Penerimaan dokumen yang
Kas (Online digunakan juga sudah
Shop lengkap.
Kantong Asi
Baa Bagbit)

Sumber: Data Diolah(2023)

2.1.1. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu.

Tabel 2.2
Tabel Persamaan dan Perbedaan Dengan Penelitian
No Judul Peneliti Tahun | Persamaan | Perbedaan
1. | Perancang Hasan Fahmi 2017 Persamaan | Pada
Sistem dengan penelitian
Informasi penelitian sebelumnya
Akuntansi pada ini terletak | tidak
UMKM Tri Sari pada memberikan
Collection di penggunaan | rekomendas
Gresik. metode I kepada
penelitian obyek atau
yaitu lokasi
kualitatif tempat
deskriftif penelitian.
dan Sedangkan
sebagian pada
besar penelitian
pencatatan | ini setelah
akuntansi menganalisi
ini masih s sistem
dilakukan informasi
secara akuntansi
manual. penerimaan
kas atas
penjualan
peneliti
memberikan
perancanga
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No Judul Peneliti Tahun | Persamaan | Perbedaan
n kepada
obyek atau
lokasi
tempat
penelitian.

2. | Perancangan Ambar,Puspa,A | 2017 Persamaan | Pada

Sistem rum dengan penelitian
Informasi penelitian sebelumnya
Akuntansi ini terletak | tidak
Penerimaan Kas pada memberikan
Berbasis WEB penggunaan | rekomendas
pada Batik metode I kepada
Pramanca. penelitian obyek atau
yaitu lokasi
kualitatif tempat
deskriftif penelitian.
dan Sedangkan
sebagian pada
besar penelitian
pencatatan | ini setelah
akuntansi menganalisi
ini masih S sistem
dilakukan informasi
secara akuntansi
manual. penerimaan
kas atas
penjualan
peneliti
memberikan
perancanga
n kepada
obyek atau
lokasi
tempat
penelitian.

3. | Sistem Ali Fathoni 2018 Persamaan | Pada

Akuntansi dengan penelitian
Penerimaan Kas penelitian sebelumnya
pada KJKS ini terletak | tidak

BMT Mandiri pada memberikan
Sejahtera penggunaan | rekomendas
Karangcangkrin metode i kepada

g Gresik Jawa penelitian obyek atau
Timur. yaitu lokasi
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No Judul Peneliti Tahun | Persamaan | Perbedaan
kualitatif tempat
deskriftif penelitian.
dan Sedangkan
sebagian pada
besar penelitian
pencatatan | ini setelah
akuntansi menganalisi
ini masih S sistem
dilakukan informasi
secara akuntansi
manual. penerimaan

kas atas
penjualan
peneliti
memberikan
perancanga
n kepada
obyek atau
lokasi
tempat
penelitian.

4. | Perancangan Mery,Rizky,Ar | 2019 Persamaan | Pada

Sistem yanti dengan penelitian
Informasi ,Purwanto,Suha penelitian sebelumnya
Akuntansi ryadi ini terletak | tidak
Penerimaan pada memberikan
Kas(Studi penggunaan | rekomendas
Kasus : metode i kepada
Koperasi Kota penelitian obyek atau
Salatiga) yaitu lokasi
kualitatif tempat
deskriftif penelitian.
dan Sedangkan
sebagian pada
besar penelitian
pencatatan | ini setelah
akuntansi menganalisi
ini masih S sistem
dilakukan informasi
secara akuntansi
manual. penerimaan
kas atas
penjualan

peneliti
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No Judul Peneliti Tahun | Persamaan | Perbedaan
memberikan
perancanga
n kepada
obyek atau
lokasi
tempat
penelitian.

5. | Perancangan Evieana,Riesty | 2019 Persamaan | Pada

Sistem ,Saputri dengan penelitian
Informasi penelitian sebelumnya
Akuntansi ini terletak | tidak
Berbasis pada memberikan
Website Pada penggunaan | rekomendas
UMKM (Studi metode I kepada
Kasus di sate penelitian obyek atau
taichan Bogor yaitu lokasi
Yogyakarta) kualitatif tempat
deskriftif penelitian.
dan Sedangkan
sebagian pada
besar penelitian
pencatatan | ini setelah
akuntansi menganalisi
ini masih S sistem
dilakukan informasi
secara akuntansi
manual. penerimaan
kas atas
penjualan
peneliti
memberikan
perancanga
n kepada
obyek atau
lokasi
tempat
penelitian.

6. | Penerapan Imawati,Yousid | 2019 Persamaan | Pada

Sistem a, dengan penelitian
Informasi Tina,Lestari penelitian sebelumnya
Akuntansi pada ini terletak | tidak

UKM pada memberikan
(Avankreasi penggunaan | rekomendas
Sasirangan di metode i kepada
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No Judul Peneliti Tahun | Persamaan | Perbedaan
Banjarmasin) penelitian obyek atau
yaitu lokasi
kualitatif tempat
deskriftif penelitian.
dan Sedangkan
sebagian pada
besar penelitian
pencatatan | ini setelah
akuntansi menganalisi
ini masih S sistem
dilakukan informasi
secara akuntansi
manual. penerimaan
kas atas
penjualan
peneliti
memberikan
perancanga
n kepada
obyek atau
lokasi
tempat
penelitian.
7. | Analisis Ridwan,Yudity | 2020 Persamaan | Pada
Perancangan a, dengan penelitian
Sistem Dirgantoro,Rei penelitian sebelumnya
Informasi ny, ini terletak | tidak
Akuntansi Nurainy pada memberikan
Penerimaan dan penggunaan | rekomendas
Pengeluaran metode i kepada
Kas pada penelitian obyek atau
Laundry Box yaitu lokasi
kualitatif tempat
deskriftif penelitian.
dan Sedangkan
sebagian pada
besar penelitian
pencatatan | ini setelah
akuntansi menganalisi
ini masih s sistem
dilakukan informasi
secara akuntansi
manual. penerimaan

kas atas
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No Judul Peneliti Tahun | Persamaan | Perbedaan
penjualan
peneliti
memberikan
perancanga
n kepada
obyek atau
lokasi
tempat
penelitian.

8. | Penerapan Diana Fitri 2021 Persamaan | Pada

Sistem dengan penelitian
Informasi penelitian sebelumnya
Akuntansi ini terletak | tidak
dengan Aplikasi pada memberikan
Teman penggunaan | rekomendas
Bisnis(studi metode I kepada
kasus di Toko penelitian obyek atau
Sembako Talita yaitu lokasi
kualitatif tempat
deskriftif penelitian.
dan Sedangkan
sebagian pada
besar penelitian
pencatatan | ini setelah
akuntansi menganalisi
ini masih S sistem
dilakukan informasi
secara akuntansi
manual. penerimaan
kas atas
penjualan
peneliti
memberikan
perancanga
n kepada
obyek atau
lokasi
tempat
penelitian.

9. | Perancangan Dede 2021 Persamaan | Pada

Sistem Nurrahman, dengan penelitian
Informasi Suhardi,Egiya, penelitian sebelumnya
Akuntansi Permana,Sugia ini terletak | tidak
Penjualan Tunai | nto pada memberikan
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No Judul Peneliti Tahun | Persamaan | Perbedaan
Pada Toko Rir penggunaan | rekomendas
Outdoor metode i kepada
Cibungur penelitian obyek atau
Purwakarta. yaitu lokasi

kualitatif tempat
deskriftif penelitian.
dan Sedangkan
sebagian pada
besar penelitian
pencatatan | ini setelah
akuntansi menganalisi
ini masih S sistem
dilakukan informasi
secara akuntansi
manual. penerimaan
kas atas
penjualan
peneliti
memberikan
perancanga
n kepada
obyek atau
lokasi
tempat
penelitian.

10. | Analisis Anggun,Vica,B | 2021 Persamaan | Pada
Perancangan udi dengan penelitian
Sistem Wardani,Rika penelitian sebelumnya
Informasi Yuliastuti ini terletak | tidak
Akuntansi pada memberikan
penjualan dan penggunaan | rekomendas
Penerimaan Kas metode i kepada
(Online Shop penelitian obyek atau
Kantong Asi yaitu lokasi
Baa Bagbit) kualitatif tempat

deskriftif penelitian.
dan Sedangkan
sebagian pada

besar penelitian
pencatatan | ini setelah
akuntansi menganalisi
ini masih S sistem
dilakukan informasi
secara akuntansi
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No

Judul Peneliti

Tahun

Persamaan

Perbedaan

manual.

penerimaan

kas atas
penjualan
peneliti
memberikan
perancanga
n kepada
obyek atau
lokasi
tempat
penelitian.

Sumber: Data Diolah (2023)

2.2 Kajian Teoristis.

2.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat
berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfunsi bersama- sama
untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 2008:2). Sedangkan menurut
Widjajanto (2001:2),sistem adalah suatu untuk mencapai tujuan tertentu
melalui tiga tahapan, yaitu input, proses,dan output.

Informasi merupakan data yang telah diorganisasi dan telah
memiliki kegunaan dan bermanfaat (Krismiaji,2001:15). Adapun
menurut Jogiyanto, (2005 : 11) informasi ialah suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian,mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari
suatu organisasi yang menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan —
laporan yang diperlukan.

Akuntansi merupakan proses dari transaksi yang dibuktikan
dengan faktur,lalu dari transaksi di buat jurnal, buku besar, neraca lajur,
kemudian akan mengahsilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan
yang digunakan pihak — pihak tertentu (Sujarweni, 2015:3). Adapun
menurut Kieso, dkk(2010), akuntansi ialah sebuah proses yang terdiri

atas tiga aktivitas, yaitu identifikasi, pencatatan, dan pengomunikasian.




2.2.2
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Dalam proses identifikasi ini, terjadi proses pengumpulan dan pemilahan
bukti — bukti dari aktivitas ekonomi yang relevan.

Sistem informasi akuntansi ialah sebuah sistem informasi
akuntansi sebagai sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat,
menyimpan, dan memproses data sehingga menghasilkan informasi yang
berguna dalam membuat keputusan (Sarosa,2009:13). Sedangkan
menurut widjajanto (2001:4) adalah susunan berbagai formulir catatan,
peralatan, termasuk computer dan perlengkapannya serta alat
komunikasi,tenaga pelaksananya, dan laporan yang terkoordinasikan
secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan
menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. Adapun menurut
Krismaji (2002:4), sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang
memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang
bermanfaat untuk merencanakan,mengendalikan, dan mengoperasikan
bisnis.

Sistem informasi akuntansi yaitu kumpulan sumber daya, seperti
manusia dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan
serta data lainnya ke dalam informasi.Informasi  tersebut
dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan.Sistem informasi
akuntansi melakukan hal tersebut entah dengan sistem manual atau
melalui sistem komputerisasi (Bodnar&Hopwood, 2006:3).

Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Berikut beberapa komponen pokok yang penting bagi sistem
informasi akuntansi menurut Azhar Susanto (2017):

. Hadware, biasanya ditempatkan pada pembahasan pertama, hadware
merupakan peralatan phisik yang digunakan untuk mengumpulkan,
memasukkan, memproses, menyimpan, dan mengeluarkan hasil
pengolah data berbentuk informasi.

Software, merupakan kumpulan dari program-program yang digunakan
untuk menjalankan computer, software computer tidak dapat

melaksanakan fungsinya.
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3. Brainware, atau biasanya disebut dengan sumber daya manusia(SDM)
merupakan bagian terpenting dari komponen sistem informasi dalam
dunia bisnis yang dikenal sebagai sistem informasi akuntansi.

4. Prosedur, merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
secara berulang-ulang dengan cara yang sama, prosedur penting
dimiliki bagi suatu organisasi agar segala sesuatu dapat dilakukan
secara seragam.

5. Database, adalah kumpulan bentuk angka-angka, huruf-huruf atau
apapun yang digunakan sebagai input dalam proses untuk
menghasilkan sebuah informasi.

2.2.3 Elemen — Elemen Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi menggunakan berbagai aktivitas
yang sistematik untuk menghasilkan informasi yang relevan. Adapun
menurut Husein (2004:3-5), terdapat beberapa elemen — elemen penting

dari sistem informasi akuntansi, diantaranya yaitu:

1. Pemakai akhir (end user). Terdiri dari pemakai akhir eksternal dan
pemakai akhir internal. Pemakai akhir eksternal adalah para kreditur,
pemegang saham, investor potensial, pajak, pemerintah, pemasok dan
pelanggan. Para pemakai internal adalah pihak manajemen disetiap
tingkatan organisasi.

2. Sumber data. Sumber data adalah transaksi keuangan yang memasuki
sistem Pengumpulan data. Merupakan tahap operasional yang
tujuannya untuk memastikan bahwa data yang memasuki
pengumpulan data tanpa terdeteksi. Sistem mungkin akan memproses
kesalahan dan menghasilkan output yang kliru. Efeknya keputusan
yang diambil berdasarkan informasi tersebut juga akan salah.

3. Pemrosesan data. Dalam informasi dari sumber eksternal dan internal.
Transaksi keuangan eksternal umumnya sumber data yang sering
terjadi, transaksi keuangan internal adalah transaksi yang melibatkan
pertukaran dan pergerakan sumber daya organisasi misalnya

pergerakan bahan mentah ke persediaan barang jadi.
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4. hal ini pemrosesan data, data diolah untuk menghasilkan informasi
biasannya mulai dari hal yang sifatnya sederhana sampai kompleks.

5. Manajemen database. Database organisasi merupakan tempat
penyimpanan fisik data keuangan dan non keuangan, karena Kkita
menggunakan sistem informasi berbasis computer, maka database kita
kaitkan dengan penggunaan computer. Manajemen database bertugas
untuk menyimpan, memperbaiki, memanggil dan menghapus data.

6. Penghasil informasi. lalah proses mengumpulkan, mengatur,
memformat, dan menyajikan informasi untuk para pemakai. Informasi
dapat berupa dokumen operasional seperti laporan keuangan, atau
tampilan dilayar computer. Informasi yang berguna seharusnya
memenuhi kaidah relevan, tepat waktu, akurat, lengkap, dan
rangkuman.  Fungsi ini  termasuk  tahap-tahap  seperti
menginterprestasikan,  melaporkan  dan  mengkomunikasikan
informasi. Fungsi ini mendukung output baik dari pemrosesan
transaksi dan pemrosesan informasi.

7. Umpan balik. Merupakan bentuk output yang dikirimkan kembali ke
sistem sebagai sumber data. Umpan balik ini dapat bersifat internal
atau eksternal dan digunakan untuk memulai atau mengubah suatu
proses.

2.2.4 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi berguna untuk mendukung
pelaksanaan aktivitas bisnis secara efektif dan efisien. Berikut ini
adalah tujuan sistem informasi akuntansi menurut Marina
dkk(2018) diantara lain yaitu:
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan
kegiatan keuangan perusahaan.
2. Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan
sebagai pengambilan keputusan oleh pihak internal.
3. Melakukan pengendalian terhadap seluruh aspek perusahaan.
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2.2.5 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi

Perancangan sistem adalah suatu teknik pemecahan masalah
yang saling melengkapi (dengan analisis sistem) dan merangkai
kembali bagian — bagian komponen menjadi sebuah sistem yang
lengkap menurut Whitten (2004:39),

Tujuan dari perancangan sistem menurut Jogiyanto
(2005:197) adalah untuk memenuhi kebutuhan para pemakai sistem
dan untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang
lengkap kepada programmer.Tujuan ini lebih berfokus pada
perancangan atau desain sistem yang terinci yaitu pembuatan rancang
bangun yang jelas dan lengkap yang nantinnya digunakan untuk
pembuatan program komputernya.

Beberapa tahapan dalam perancangan sistem menurut Aziz

(2014) yang perlu di perhatikan yakni:

a. Desain sistem secara garis besar
Berdasarkan informasi yang diperoleh dalam analisis sistem, maka
analisis sistem akan menawarkan sebagai alternative desain secara
garis  besar sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan
informasi yang diperlukan oleh pemakai. Alternative yang
diberikan terdiri dari desain masing-masing unsur blok bangunan
yang meliputi desain kelurahan, masukan, model, tekhnologi, basis
data dan pengendalian.

b. Penyusunan usulan desain secara garis besar
Usulan ini disusun untuk mengkomunikasikan secara tertulis
kepada pemakai informasi bagaimana informasi yang dirancang
secara garis besar memenuhi kebutuhan mereka akan informasi. Isi
usulan desain sistem secara garis besar, yaitu:
e Pernyataan kembali alasan dilakukannya pekerjaan

pengembangan sistem informasi.



21

e Berbagai alternative sistem informasi yang dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan pemakai informasi.

e Sumberdaya yang diperlukan untuk mengimplementasikan dan
mempertahankan masing — masing alternative desain sistem.

e Asumsi — asumsi Kritis atau masalah — masalah yang belum
terpecahkan yang mungkin berdampak terhadap desain final
sistem informasi.

c. Evaluasi Sistem.

Dalam desain sistem secara garis besar, analisis sistem merancang
secara garis besar masing — masing blok bangunan sistem
informasi, kecuali blok tekhnologi , blok tekhnologi akan dirancang
ahli sistem setelah pemakai informasi menyetujui isi laporan desain
sistem secara garis besar. Dalam tahap evaluasi sistem,analisis
sistem menentukan persyaratan yang harus dipenuhi oleh blok
tekhnologi dalam menjalankan informasi yang dirancang dan
memilih penjual tekhnologi yang memiliki kemampuan untuk
memenuhi persyaratan yang dituntut oleh sistem informasi.

d. Penyusunan laporan final desain sistem secara garis besar.
Berdasarkan hasil diskusi antara pemakai informasi dengan analisis
sistem dalam penyajian usulan desain secara garis besar dan
evaluasi sistem, analisis sistem membuat laporan final desain
sistem secara garis besar.

e. Desain sistem secara rinci
Analisis sistem melakukan desain rinci masing — masing blok
bangunan sistem informasi menjadi bangunan sistem informasi
yang mampu memenuhi kebutuhan informasi kepada para pemakai.

f. Penyusunan laporan final desain sistem secra rinci
Hasil desain rinci sistem informasi ini disajikan oleh analisis sistem
dalam dokumen tertulis yang disebut “Laporan Final Desain Sistem

Secara Rinci”.
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2.2.6 Sistem Penerimaan Kas
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas

Penerimaan kas merupakan sejumlah kas yang diterima oleh
lembaga atau perusahaan dapat berupa uang tunai maupun surat-surat
berharga yang sifatnya dapat digunakan sebagai pengganti Kas.
Penerimaan kas perusahaan dapat berasal dari aktivitas transaksi
perusahaan maupun penjualan secara cash, pelunasan piutang, atau
aktivitas lainnya yang dapat memberikan tambahan pad akas
perusahaan (Rajagukguk, 2018).

Definisi siklus penerimaan kas mencangkup fungsi — fungsi
yang dibutuhkan untuk mengubah produk atau jasa menjadi
pendapatan dari konsumen atau pelanggan menurut Wilkinson dan
Cerullo (2000:416-417).

Terdapat pengaruh yang signifikan retail service quality
terhadap customer loyalty melalui customer satisfaction, artinya
apabila pelanggan sudah merasa puas dengan kualitas layanan yang
diberikan maka dapat memberikan kesan positif berupa loyalitas
pelanggan yang berakibat pada pembelian ulang, ketahanan dalam
pengaruh negatif pihak lain, dan merekomendasikan perusahaan
kepada orang lain (Ramadhan, M.N.S dan Asnawi, N. 2020).

b. Prosedur Penerimaan Kas

Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai menurut Indrayati

(2016) meliputi 3 prosedur yaitu:

1. Prosedur penerimaan kas dari over the counter sales
Dalam prosedur ini pembeli datang ke perusahaan melakukan
pemilihan barang atau produk yang akan di beli, melakukan
pembayaran ke kasir dan kemudian menerima barang yang
dibeli.

2. Prosedur penerimaan kas dari cash on delivery sales (COD

sales)
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Dalam prosedur ini transaksi pembelian melibatkan kantor pos,
perusahaan angkutan umum, atau angkutan sendiri dalam
penyerahan dan penerimaan kas dari hasil penjualan.

3. Prosedur penerimaan kas dari credit card
Kartu kredit dapat berupa kartu kredit bank, kartu kredit
perusahaan dan kartu kredit bepergian dan hiburan.

c. Fungsi-Fungsi yang Terkait Penerimaan Kas

Menurut Indrayati (2016), meliputi 3 fungsi yaitu:

1. Fungsi bagian surat masuk, ialah menerima surat masuk bagi
perusahaan, untuk pelunasan piutang dibuatkan daftar
penerimaan uang harian, mengumpulkan cek dan remittance
advice. Daftar penerimaan uang harian satu lembar dan cek
diserahkan ke Kkasir, satu lembar dan remittance advice
diserahkan ke bag. Piutang.

2. Fungsi bagian kasir, ialah menerima uang dari bagian surat
masuk, pembayaran langsung atau dari salesman.

e Membuat bukti setor ke bank dan menyetorkan semua
uang yang diterimannya

e Satu lembar bukti setor dari bank dikirimkan ke Bag.
Akuntansi

e Bagian. Akuntansi mencocokkannya dengan daftar
penerimaan uang dari kasir

e Kasir membuat bukti kas masuk yang diberi nomor urut
tercetak untuk pengawasan intern.

3. Fungsi bagian pemeriksa intern, ialah melakukan pemeriksaan
intern terjadinya transaksi penerimaan uang, pencatatan dan
penyimpanan uang.

d. Dokumen vyang digunakan sistem informasi akuntansi

penerimaan kas
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Dokumen yang digunakan dalam prosedur penerimaan kas adalah:

1. Dokumen (bukti) asli pendukung tiap penerimaan kas

Pemberitahuan tentang pelunasan dari langganan
(remittance advice) atau amplopnya.

Bukti penerimaan uang yang diberi nomor urut tercetak
yang dibuat oleh kasir untuk penerimaan kas langsung
Pita daftar penjualan tunai

Pemberitahuan tentang pelunasan, daftar penjualan
salesmen

Pemberitahuan dari bank tentang pinjaman, penagihan
oleh bank

2. Data harian yang menunjukkan kumpulan atau ringkasan

penerimaan kas

Bukti setor ke bank

Daftar penerimaan kas harian yang dibuat oleh bagian
kasir dan surat masuk

Ringkasan cash register

Proof tape

3. Buku jurnal

Jurnal penerimaan kas

Kombinasi proof sheet dengan jurnal penerimaan uang

4. Buku pembantu piutang dan buku besar.

e. Prinsip-prinsip pengendalian intern dalam prosedur penerimaan

kas
1.
2.

Menetapkan tanggung jawab pengelolaan dan pengawasan fisik.

Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawasan yang

cukup.

Harus segera dibuat catatan oleh yang membuka surat tentang

cek atau uang yang diterima, dari siapa, jumlahnya dan untuk

tujuan apa.
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4. Semua penjualan tunai harus dibuatkan nota penjualan yang
sudah diberi nomor urut atau dicatat dalam mesin cash register.
5. Daftar penerimaan kas harus dicocokkan dengan jumlah
penerimaan kas.
6. Tembusan nota penjualan tunai harus dikirimkan ke kasir dan
bagian pengiriman.
7. Bukti setor ke bank setiap dicocokkan dengan daftar penerimaan
uang harian dan catatan dalam jurnal penerimaan uang.
8. Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku pembantu utang
dan piutang dan sebaliknya,
9. Semua penerimaan kas harus disetorkan pada hari itu juga atau
pada awal kerja hari berikutnya.
10. Rekonsiliasi laporan bank harus dilakukan oleh orang yang tidak
berwenang menerima uang maupun yang menulis cek.
11. Kunci kas register harus dipegang oleh orang yang tidak
mengelola kas
12. Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul kerja sama untuk
berbuat kecurangan.
13. Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan.
2.2.7 Sistem Pengeluaran Kas
a. Pengertian sistem pengeluaran kas
Pengeluaran kas adalah adanya pencatatan yang dibuat
untuk melaksanakan aktivitas pengeluaran kas baik dengan cek
maupun secara tunai yang digunakan untuk aktivitas umum
perusahaan (Rajagukguk,2018). Tujuan utama dari sistem ini
adalah untuk memastikan bahwa kreditor yang valid menerima
jumlah terutang yang benar ketika kewajiban telah jatuh tempo.
b. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas
Ada beberapa fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran
kas menurut Indriyati (2016), yaitu:
1. Fungsi kas
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Fungsi akuntansi
Fungsi pemegang dana kas

Fungsi yang memelurkan pembayaran tunai

o M N

Fungsi pemeriksa intern

c. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pengeluaran
kas
Adapun catatan akuntansi yang digunakan menurut Indriyati
(2016), yaitu:
1. Jurnal pengeluaran kas
2. Register cek
3. Jurnal pengeluaran kas
d. Dokumen yang digunakan dalam pengeluaran kas
Berikut dokumen yang digunakan dalam pengeluaran
kas menurut Indriyati (2016), sebagai berikut:
1. Bukti kas keluar
2. Cek
3. Permintaan pengeluaran kas
4. Bukti pengeluaran kas
5. Permintaan pengisian kembali kas
2.2.8 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Penjualan adalah jumlah yang dibebankan kepada
pelanggan untuk barang dagang yang dijual, baik secara tunai
maupun kredit (Mulyadi,2008). Adapun menurut (Mulyadi,2010),
Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan suatu sistem yang
mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang
dirancang untuk menghasilkan, menganalisa,menyebarkan, dan

memperoleh informasi untuk mendukung pengambilan keputusan
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tentang penjualan. Manfaat dari adanya sistem informasi akuntansi
penjualan yaitu untuk mempermudah manajer dalam mengambil
keputusan tentang volume penjualan.
Menurut Romney dan Steinbart (2016), terdapat beberapa
aktivitas bisnis yang dilakukan pada siklus penerimaan, diantaranya:
1. Entri Pesanan Penjualan.

Siklus pendapatan dimulai dengan menerima pesanan
dari pelanggan. Menurut Romney dan Steibart (2016) proses
entri pesanan juga terdiri empat tahap diantarannya adalah:

a. Mengambil pesanan pelanggan, meningkatkan efisiensi
pesanan pada penjualan salah satu carannya adalah dengan
melakukan membuat para pelanggan melengkapi formulir
yang telah disediakan oleh perusahaan,biasannya
pelanggan menggunakan cara lain yaitu dengan
menggunakan electronic data change (EDI) untuk
mengirimkan pesanan dengan secara elektronik dalam
format dengan menggunakan sistem pemrosesan pesanan
penjualan perusahaan.

b. Persetujuan kredit, sebagian besar penjualan dibuat secara
kredit yang menyebabkan perusahaan memiliki beberapa
kendala dalam penjualan kredit dengan kemungkinan
pembuatan penjualan yang akan tidak tertagih. Proses
dalam penjualan kredit yaitu dengan disetujui dahulu oleh
perusahaan dan pelanggan berdasarkan kredit yaitu dengan
disetujui  dahulu oleh perusahaan dan pelanggan
berdasarkan kredit terlebih dahulu dan kemampuan
pelanggan dalam membayar.

c. Mengecek ketersediaan persediaan, merupakan salah satu
hal penting dilakukan oleh perusahaan guna memastikan
bahwa persediaan masih cukup tersedia dalam memenuhi

kebutuhan pelanggan. Dikarenakan hal ini sangat penting
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dengan keakuratan informasi mengenai ketersediaan
persediaan,perusahaan dapat memberi informasi yang pasti
pada perkiraan tanggal pengiriman kepada pelanggan,jika
ketersediaan persediaan tidak akurat akan menyebabkan
perusahaan mendapat kesulitan dalam melayani pesanan
pelanggan,dan  pelanggan akan kecewa hingga
membatalkan pesanannya.

d. Merespon permintaan pelanggan, yaitu memberikan
respon yang baik,ramah sopan,dan mensegerakan terhadap
permintaan pelanggan yang nantinya akan berdampak bagi
perusahaan baik dari jangka pendek maupun jangka
panjang.

2. Pengiriman
Merupakan aktivitas yang memiliki tujuan dalam
memenuhi pesanan kepada pelanggan dengan menyerahkan
barang dagangan sesuai dengan Kkeinginan pesanan
pelanggan.dalam proses pengiriman terdapat 4 tahap
bedasarkan Romney dan Steibart (2016) yaitu:

a. Merespons permintaan pelanggan

b. Mengambil dan mengepak pesanan

c. Mengirim pesanan

d. Penagihan, terdapat 2 aktivitas dalam penagihan yang
pertama adalah pengihan faktur,dan yang kedua merupakan
pemeliharaan piutang.

3. Penerimaan Kas
Adanya resiko yang terjadi dalam penrimaan kas pada
perusahaan seperti dicurinya kas dan cek pelanggan. Oleh
sebab itu perusahaan harus mengambil langkah penting untuk
meminimalisir resiko tersebut dengan salah satu cara yaitu
tanggungjawab pada fungsi piutang untuk mencatat pengiriman

uang pelanggan. Selanjutnya bagian kasir yang harus melapor
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ke bendahara dalam hal pengiriman uang pelanggan dan
menyetorkan ke bank menurut Romney dan Steibart (2016).

b. Fungsi - Fungsi yang Terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi

Penjualan.

Menurut Mulyadi (2016), merupakan fungsi — fungsi yang
terkait dalam sistem akuntansi penjualan antara lain :

1. Fungsi penjualan, memiliki tanggung jawab untuk menerima order
dari pelanggan mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan
faktur tersebut kepada pelanggan untuk kepentingan pembayaran
barang ke dalam fungsi kas.

2. Fungsi kas, bertanggung jawab penerimaan kas dari pelanggan.

3. Fungsi Gudang, bertanggung jawab untuk menyiapkan barang dan
menyerahkan barang yang telah dibayar oleh pelanggan.

4. Fungsi pengiriman, bertanggung jawab untuk mengemas barang
dan menyerahkan barang yang telah dibayar kepada pelanggan.

5. Fungsi akuntansi, bertanggung jawab untuk mencatat setiap
transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuatan laporan
penjualan.

c. Dokumen Yang digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi

Penjualan.

Berdasarkan Mulyadi(2016), dokumen ialah hal penting
dalam sistem informasi akuntansi penjualan,berikut adalah dokumen
yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penjualan
diantaranya :

1. Faktur penjualan tunai, digunakan untuk merekan informasi yang
diperlukan manajer mengenai transaksi penjualan.

2. Pita Register Kas, dokumen bukti penerimaan kas yang
dikeluarkan oleh fungsi kas dan sebagi pendukung faktur penjualan

yang dicatat dalam penjualan.
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3. Credit Card Sales Slip,dokumen yang dicetak oleh credit card
bank yang menrbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada
perusahaan yang menjadi anggota kartu kredit.

4. Bill of Lading, digunakan sebagai fungsi pengiriman dalam
penjualan COD yang penyerahan barangnya dalam angkutan
umum.

5. Faktur penjualan COD(Cash On Delivery),digunakan untuk
merekam transaksi penjualan dalam COD.

6. Bukti setor bank, dibuat oleh pihak bank seabagi bukti penyetoran
kas ke bank.

7. Rekap beban pokok penjualan, berfungsi untuk meringkas harga
pokok produk yang dijual selama satu periode.

d. Catatan Akuntansi yang digunakan dalam Sistem Informasi

Akuntansi Penjualan.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan
kas dari penjualan tunai , berdasarkan Mulyadi (2016),diantarannya :

1. Jurnal penjualan, digunakan untuk fungsi akuntansi untuk mencatat
dan meringkas data penjualan,dalam menjual berbagai produk
manajemen perusahaan memerlukan informasi penjualan setiap
jenis produk yang dijualnya pada jangka waktu tertentu.

2. Jurnal penerimaan kas, digunakan oleh fungsi akuntansi untuk
mencatat penerimaan kas dan penjualan tunai.

3. Jurnal umum, digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat harga
produk yang dijual.

4. Kartu persedian, digunakan oleh fungsi akuntansi untuk
mengawasi mutasi persediaan barang yang disimpan digudang.

5. Kartu gudang, digunakan untuk mencatat berkurangnya kuantitas
produk yang dijual oleh perusahaan.

2.2.9 UMKM
a. Pengertian UMKM
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Berdasarkan Undang — Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro,kecil,dan/atau
menengah adalah Usaha Mikro adalah usaha produktif milik
orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memenubhi
kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri,yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar yang memenuhi kriteri usaha kecil. Usaha menengah
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki,dikuasai,atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung.

Pengaruh ikatan social (social bonding) terhadap
affective commitmen membuktikan bahwa social bonding
berpengaruh positif dan signifikan terhadap affective commitmen
(Basir & Maretha, 2020).

Kriteria UMKM
Menurut Undang — Undang Republic Indonesia Nomor
20 tahun 2008 pasal 6 terdapat beberapa kriteria UMKM
diantaranya.
1. Kriteria Usaha Mikro
- Memiliki  kekayaan bersin paling banyak Rp.
50.000.000,00 rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau
- Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
300.000.000,00 rupiah.
2. Kiriteria Usaha Kecil
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- Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00
rupiah sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,
rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
atau

- Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.
300.000.000,00 rupiah sampai dengan paling banyak Rp.
2.500.000.000,00 rupiah

3. Kiriteria Usaha Menengah

- Memiliki usaha kekayaan bersin lebih dari Rp.
500.000.000,00 rupiah sampai dengan paling banyak Rp.
10.000.000.000,00 rupiah tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha atau

- Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.
2.500.000.000,00 rupiah sampai dengan paling banyak Rp.
50.000.000.000,00 rupiah.

Sistem informasi akuntansi UMKM

Penerapan sistem informasi akuntansi pada kegiatan
bisnis bagi kalangan UMKM masih dirasa banyak meraskan
kesulitan,pemicunya diantaranya keterbatasan sumber daya
manusia, kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola
keuangan pada UMKM,dan belum adanya pedoman atau buku
acuan yang dapat digunakan sebagai referensi pengelolaan
keuangan pada UMKM (Junaidi,2017). Kehadiran sistem
informasi akuntansi bagi UMKM akan menjadi salah satu srana
untuk menyusun berbagai laporan yang sangat diperlukan agar
UMKM menghasilkan laporan yang efisien dan valid (
Rahmawati dkk, 2019).
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Perspektif
Islam

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang

mengumpulkan, mencatat, menyimpan,dan memproses data
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sehingga menghasilkan informasi bagi para pengambil keputusan.
Sistem informasi akuntansi dapat berupa sistem manual maupun
sistem komplek yang menggunakan tekhnologi informasi terbaru.
Apapun pendekatannya yang digunakan prosesnya masih sama
karena manual atau tekhnologi informasi hanyalah alat yang
digunak untuk menghasilkan informasi.

Dalam Al- Qur’an juga diterangkan pada Surah Al- Bagarah ayat
282 yang berbunyi:

YJBMbugéuuﬂjo)ﬁbwd;\é\u.ua(a.\.u\m\a\ \,M\umm@u
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ng‘ LA\J\ c«\l@.ml\ u\.t y; d)&‘}“ L‘\@_\h\ﬁ)sml.‘\@qh\d.\mu\ ;\J«.».d\
\J\Gu\ cqwf,e\}m\mmwﬁad;\g\\ﬂs}\\)mcjjzssu\bu
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Artinya:

“"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana allah mengerjakannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada allah tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri
tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi dari orang-orang lelaki (diantarannya). Jika tidak ada
dua orang lelaki, maka boleh seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhoi, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi
itu enggan memberi keterangan apabila mereka dipanggil, dan
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarannya. Yang demikian itu, lebih adil
disisi allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak(menimbulkan) keraguanmu. Tulislah mu’amalahmu
itu, kecuali jika mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu
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jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, jika
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli, dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika
kamu lakukan yang demikian, maka sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada allah allah
mengajarimu dan allah maha mengetahui segala sesuatu”

Menurut Tafsir Jalalain dalam surah Al-Bagarah ayat 282
ini mrngandung makna yaitu pertama, berisikan tentang muamalah
seperti jual beli sevara pinjaman atau pesanan sesuai waktu yang
telah ditentukan,yang kedua, hutang ditulis dengan benar tanpa
mengurangi atau menambah jumlah hutang atau temponya, ketiga ,
syarat orang berhutang, ke empat melakukan pencatatan disetiap
transaksi.

2.3 Kerangka Berfikir
Merupakan konsep yang diperlukan oleh peneliti sebagai pola
berpikir untuk melakukan penelitian pada objek yang akan diteliti,ditulis
dengan bentuk bagan untuk mempermudah peneliti dalam pembuatan konsep
dalam penelitian.

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Siklus Penerimaan Kas dan
Pengeluaran Kas penjualan UMKM Tahu DK di Desa Jatiguwi Kab.
Malana

v

\ 4

Sistem Akuntansi Sistem Akuntansi
Penerimaan Kas Pengeluaran Kas
y v

Fungsi terkait
Dokumen yang
digunakan

. Catatan

akuntansi yang
digunakan
Flowchart

Fungsi terkait
Dokumen yang
digunakan

. Catatan

akuntansi yang
digunakan
Flowchart




Sumber: Data diolah (2023)
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Analisis Data: Deskriptif

Hasil dan Kesimpulan
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3.1

3.2

3.3

BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif pendekatan yang
dilakukan melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Maksudnya ialah dalam
penelitian  kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka — angka,
melainkan data yang berasal dari naskah wawancara,catatan lapangan, dokumen
pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2006:3). Metode
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok
manusia,suatu objek suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,ataupun suatu
peristiwa pada masa sekarang data yang dihasilkan berupa kata — kata gambar
serta prilaku manusia (Nazir dan Andi Prastowo, 2011).
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dan keadaan dimana peneliti di
harapkan dapat menangkap keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti dalam
rangka memperoleh data. Lokasi penelitian ini dilakukan pada pabrik Tahu DK
yang berada di Dusun Krajan, RT/RW 014/004, Desa Jatiguwi, Kecamatan
Sumberpucung, Kabupaten Malang. Lokasi tersebut merupakan lokasi yang
mudah terjangkau oleh peneliti dan adanya permasalahan dalam perancangan
sistem informasi akuntansi yang masih menggunakan sistem manual.
Subyek Penelitian

Peneliti dalam penelitian ini membutuhkan informasi yang valid dan
akurat agar berjalannya penelitian akan lancar. Dalam penelitian kualitatif
subyek adalah peranan penting infomasi mengenai data yang akan diperoleh
oleh peneliti oleh karena itu peneliti memerlukan beberapa narasumber dan
pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. Pihak yang akan menjadi
narasumber dalam penelitian ini adalah Tahu DK beserta beberapa pegawai
yang bekerja di Tahu DK yang dapat memberi informasi mengenai sistem
informasi akuntansi pada Tahu DK berikut ini adalah pihak — pihak yang terlibat

dalam wawancara;

36



3.4

3.5
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1. Samsul Barnabas yang merupakan pemilik Tahu DK.

2. Wiwit Ambarwati yang merupakan istri pemiliki sekaligus bagian keuangan.

3. Mujiono, Edi, Fathur, Sutani, Mamat, Mubin, Lukis,dan WinayahYang
merupakan pegawai bagian produksi

4. Eka, Wahyu dan Ike Yang merupakan pegawai bagian pengiriman.

Data dan Jenis Data

Data merupakan kumpulan dari informasi yang mampu
menggambarkan suatu keadaan pada suatu obyek dan data bisa berupa angka-
angka ataupun pernyataan yang tertuang dalam kumpulan kalimat. Sumber data
dalam penelitian kualitatif ialah kata — kata dan tindakan selebihnya data
tambahan seperti dokumen dan lain lain. Moloeng (2006:113-114) menjelaskan
pada umumnya data terbagi menjadi dua diantarannya yaitu:

1. Data Primer, data yang diperoleh langsung dari sumbernya yaitu seseorang
atau yang disebut informan yang mampu memberikan data — data yang
diperlukan untuk penelitian,informasi harus mengetahui segala hal mengenai
instansi atau perusahaan yang terjadi obyek penelitian.

2. Data Sekunder, data yang diperoleh dari sumber — sumber tertulis yang sudah
ada(buku dan majalah ilmiah,arsip,dokumen pribadi dan dokumen resmi)
dengan kata lain data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh pihak
lain yang diperoleh dari kata primer,data sekunder biasa berupa karya ilmiah
seperti jurnal dan buku.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal penting dalam
penelitian, karena pemilihan teknik pengumpulan data yang relevan dengan
situasi dan kondisi obyek penelitian diharapkan data — data yang diperoleh
mampu menggambarkan secara obyektif. Pada penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Metode Observasi, adalah data yang dikumpulkan dengan panca indera
peneliti yang nantinya akan mengamati objek yang dikaji agar mendapatkan
informasi secara langsung dan sesuai dengan keadaan objek tersebut.

2. Metode Interview atau Wawancara, adalah cara mengumpulkan data
dengan cara Tanya jawab dengan yang bersangkutan kepada pihak — pihak
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yang terkait,sebagai informasi untuk diperlukannya dalam penelitian.
Peneliti melakukan wawancara dengan pemilik Tahu DK beserta
karyawannya.

3. Metode Dokumentasi, adalah data yang berbentuk dokumen dengan bukti
yang akurat berupa sumber foto, video, catatan, dan lainnya. Dalam
melakukan penelitian, peneliti akan mengamati serta mengambil gambar
atau foto dan mendapatkan dokumen lainnya dalam kegiatan perusahaan
yang berkaitan dengan penelitian.

3.6 Analisis Data

Analisis data menurut Moloeng (2017). Merupakan proses yang
mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam bentuk pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat menemukan tema dan dapat merumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam memproses data
peneliti melakukan penelaah data yang telah tersedia dari berbagai sumber yaitu
melalui wawancara, dokumen, pribadi, dokumen resmi, dokumen foto, yang
lainnya. Dengan adanya banyak data yang telah diperoleh maka setelah dibaca
dilakukannya, mempelajari, menelaah, dan langkah berikutnya dengan
melakukan reduksi data. Diantaranya merupakan proses analisis data menurut

moleong (2017) :

1. Reduksi Data
Reduksi data memiliki arti yaitu merangkum dan memilih hal-hal yang
penting dan mencari tema serta pola. Data yang telah direduksi akan
menghasilkan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah peneliti dalam
melakukan pengumpulan data. Alat yang dapat membantu kegiatan reduksi
data seperti computer dengan cara memberikan kode-kode pada aspek
tertentu. Dalam reduksi data diperlukan proses berfikir yang cerdas dan luwes
serta memiliki wawasan yang luas dan tinggi, untuk peniliti yang masih baru

pada saat melakukan reduksi dapat berdiskusi dengan teman atau ahli.

2. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif proses penyajian data dapat

dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
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flowchart, dan yang lainnya. Dalam penelitian kualitatif teks yang bersifat
naratif adalah yang paling sering digunakan oleh peneliti.
. Conclusion Drawing/Verification

Menurut Miles dan Huberman bahwa penarikan kesimpulan dan
verifikasi adalah langkah ketiga dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan
awal yang dikemukakan adalah bersifat sementara, dan nantinya akan berubah
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang cukup kuat sebagai pendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali
ke lapangan dalam mengumpulkan data, maka kesimpulan yang disampaikan
adalah kesimpulan yang kredibel.
. Kesimpulan

Dalam tahapan penelitian kualitatif dibagi menjadi 3 tahapan yaitu:
tahapan pra-lapangan yang berisikan, menyusun rancangan lapangan, memilih
lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan
lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan instrument dan
perlengkapan penelitian dan persoalan etika penelitian dalam lapangan.
Kemudian tahapan selanjutnya adalah tahap lapangan yang terdiri dari:
memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, berperan
serta mengumpulkan data. Dan tahapan yang terakhir adalah tahap pengolahan
data yaitu, reduksi data, display data, analisis data, mengambil kesimpulan dan

verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah UMKM Tahu DK Desa Jatiguwi

UMKM Tahu DK meupakan usaha dagang yang didirikan sejak tahun
2009 yang dikelola oleh Samsul Barnabas dan istrinya Wiwit Ambarwati, saat
ini Tahu DK sudah berjalan selama 13 tahun. Usaha ini bergerak pada bidang
produksi tahu yang terdiri dari dua jenis tahu yaitu tahu putih dan tahu goreng.
UMKM Tahu DK terletak di JIn. Ir. Soekarno RT/RW 014/004, Dusun Krajan,
Desa Jatiguwi, Kec.Sumberpucung, Kab. Malang.

Latar belakang pengusaha UMKM sangat beragam, kalau bukan
pengusaha keturunan, pengusaha UMKM biasanya memulai Kkarirnya dari
bawah yang menghadapi banyak rintangan dan hambatan (Djakfar, M, DKk,
2020).

Berdirinya Tahu DK berawal ketika ayah dari Bpk. Samsul Barnabas
pensiun dari pekerjaannya sebagai kepala desa, beliau ingin mendirikan
sebuah usaha yang nantinya bisa untuk memenuhi kebutuhan ekonominya
setelah pensiun dari pekerjaannya. Tetapi Bpk. Samsul sebagai anaknya tidak
tega melihat ayahnya menjalankan usahanya yang sangat menguras tenaga
sehingga beliau mengambil alih untuk menjalankan usaha tersebut.

Saat usaha akan dijalankan oleh ayahnya, awal mula produksi hanya
menghasilkan 100 potong tahu, dikarenakan peralatan yang digunakan masih
menggunakan peralatan yang manual. Sehingga pendapatannya masih dibawah
target. Oleh karena itu Bpk. Samsul berinisiatif mengganti peralatan yang
manual dengan peralatan yang lebih modern untuk mempermudah produksi
tahu. Setelah berjalannya waktu usaha tersebut berkembang sampai saat ini.

Hasil wawancara dengan pemilik UMKM Bpk. Samsul Barnabas pada
Hari/Tanggal, Sabtu/19 November 2022 pada Pukul. 15,15 WIB. “Bagaimana
dengan perkembangan usaha bapak saat ini?”” kemudian beliau mengatakan:

“Alhamdulillah usaha saya semakin maju dan jauh lebih baik, dikarenakan
pelanggan (reseller) tidak hanya berasal dari Kec. Sumberpucung tetapi juga
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dari luar Kec. Sumberpucung dan pendapatan yang saya peroleh lebih baik
dari yang dahulu.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas beliau merasa sudah puas dengan
usahanya saat ini yang lebih inovatif dan berkembang dengan baik. Dengan
hasil produksi saat ini pendapatan yang diperoleh dapat digunakan untuk
merekrut pegawai agar produksi tahu tidak terkendala oleh kekurangan tenaga
produksi, yang mana permintaan tahu dari pelanggan yang semakin
meningkat.

Hasil dari wawancara pemilik produksi tahu DK, peneliti menemukan
beberapa masalah yang dihadapi oleh tahu DK:

“Sistem pembayaran pada Tahu DK salah satunya menggunakan pembayaran
piutang. masalah pembayaran terjadi saat jangka waktu pembayaran yang
diberikan kepada konsumen telah melewati jatuh tempo, tetapi konsumen
belum melakukan pembayaran sepenuhnya sehingga mengakibatkan adanya
kendala pada produsen atas pengeluaran kas untuk pembelian bahan baku
Tahu DK”.

Tabel 4.1

Daftar Harga Tahu DK Desa Jatiguwi Tahun 2021

No Nama Produk Harga Tahu
1. | Tahu Putih Kecil Rp. 10.000
2. | Tahu Putih Besar Rp. 12.000

Sumber: UMKM Tahu DK Jatiguwi

4.1.2 Visi dan Misi

Visi

Menjadi produsen tahu yang menghasilkan produk yang
berkualitas.
Misi

» Memberikan produk sesuai keinginan pelanggan.
» Memberikan kepuasan pada pelanggan.
» Menggunakan bahan yang berkualitas dan aman.
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4.1.3 Struktur Organisasi dan Job Desription
Gambar 4.1
Struktur Organisasi UMKM Tahu DK

Pemilik

Samsul Barnabas

! \; v V.
) " aam. M o N o
Bagian Keuangan Bagian Bagian Bagian
o ) Perendaman& Pemasakan& Pengemasan
Wiwit ambarwati Penggilingan Pencetakan &Pengiriman
Mujiono, Edi, Sutani,Mamat, Winayah, Eka,
Fathur Mubin, Lukis, Wahyu
- J\

J

Sumber: Data Diolah Penulis (2023)

Perubahan organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Artinya peningkatan kinerja perusahaan tidak selalu terjadi karena adanya
perubahan organisasi. Perubahan organisasi dapat terjadi kapan saja ketika
perusahaan perlu berubah (Triatmanto, B & Wahyuni, N. 2020).

Tabel 4.2

Data Lama Bekerja Pegawai UMKM Tahu DK Desa Jatiguwi

NO | Nama Pegawai Lama Bekerja
1. Sutani 2009 — sekarang
2. Edi 2009 — sekarang
3. Mamat 2009 — sekarang
4. Fathur 2009 — sekarang
5. Mujiono 2021 — sekarang
6. Mubin 2021 — sekarang
7. Eka 2023
8. Lukis 2022 — sekarang
9. Wahyu 2022 — sekarang

10. Winayah 2021 — sekarang

Sumber: Data diolah peneliti 2023
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Tabel 4.3

Data Kompetensi Pegawai UMKM Tahu DK Desa Jatiguwi

No Jabatan / Bagian Jumlah Karyawan Kompetensi

1. | Pimpinan 1 Lulusan SMK

2. | Bagian Keuangan 1 Lulusan D2 PGSD

3. | Bagian Perendaman 3 Lulusan SMP&SMA
& Penggilingan

4. | Bagian Pemasakan & 4 Lulusan SMP&SMA
Pencetakan

5. | Bagian Pengemasan 3 Lulusan SMP&SMA
& Pengiriman

Sumber: Data Diolah Penulis (2023)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha UMKM Tahu DK
Hari/Tanggal, Sabtu/19 November 2022 pada Pukul. 15.15 WIB, beliau

mengatakan:

“Meskipun jumlah karyawannya sudah cukup, tetapi untuk kehadirannya belum
disiplin, sehingga hal itu mempengaruhi hasil kualitas tahu. Saya sendiri serba
salah ingin memarahinya tetapi disisi lain mencari karyawan itu sangat sulit jadi
satu-satunya solusi saya belajar memperluas kesabaran saya mbak.”

Struktur organisasi dan pembagian tugas masih belum dapat digambarkandan
dijelaskan secara tertulis, akan tetapi pembagian tugas pada UMKM Tahu DK ini
telah berjalan. Berikut ialah pembagian tugas di UMKM Tahu DK vyaitu:

1. Pimpinan (Pemilik Usaha)
Pimpinan merupakan seseorang yang mempunyai tanggung jawab

penuh dalam mengembangkan usahanya, serta memiliki posisi tertinggi di
UMKM Tahu DK untuk melakukan pengecekan dan control terhadap semua
karyawan. Berikut tugasnya:

a.Menentukan besarnya upah karyawan

b.Memimpin dan mengendalikan perusahaan

c.Menetapkan rencana kerja perusahaan serta melakukan pengadahan bahan

baku dengan menentukan jumlah bahan baku yang dibeli.
d.Mengawasi disetiap kegiatan pada setiap bagian yang ada didalam

perusahaan
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2. Bagian Keuangan

Bagian keuangan merupakan bagian pencatatan keuangan didalam
perusahaan serta bertanggung jawab atas pembukuan catatan keuangan
UMKM Tahu DK.

a. Mencatat seluruh transaksi diUMKM Tahu DK
b. Mencatat seluruh pemasukan dan pengeluaran keuangan UMKM Tahu
DK
c. Membuat pembukuan laporan keuangan pada UMKM Tahu DK
d. Menerima nota penjualan dari konsumen
3. Bagian Karyawan
UMKM Tahu DK jumlah karyawannya terdiri dari 10 karyawan tetap.
Karyawan tetap berjumlah 9 orang laki-laki dan 1 perempuan yang dibagi
dalam 3 bagian, yaitu karyawan yang bernama Mujiono, Edi, dan Fathur di
bagian perendaman dan penggilingan, dibagian pemasakan dan pencetakan
bernama Sutani, Mamat, Mubin, dan Lukis, sedangkan Winayah, Arbi, dan
Aldi dibagian pengemasan dan pengiriman.
4.2 Aktivitas Operasional UMKM Tahu DK
4.2.1 Sistem Informasi Akuntansi Siklus Penerimaan Kas Penjualan UMKM
Tahu DK
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Bapak. Samsul Barnabas
pada tanggal 19 November 2022 proses penjualan di UMKM Tahu DK
yaitu:
a. Menerima order pembelian tahu dari pelanggan melalui telepon ataupun
secara langsung.
b. Bagian keuangan mencatat dibuku besar pelanggan.
c. Bagian keuangan mengajukan permintaan tahu kepada bagian produksi
untuk mempersiapkan barang.
d. Bagian produksi menerima permintaan tahu dari bagian keuangan untuk
mempersiapkan tahu, setelah itu bagian produksi memberikan barang

kepada bagian pengirim untuk dikirim ke pelanggan.
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e. Bagian pengiriman mengirim barang kepada pelanggan sesuai dengan

alamat yang diberikan oleh pelanggan.

f. Barang telah sampai kepada pelanggan.

Gambar 4.2

Nota Penjualan UMKM Tahu DK

Sumber: Data Diolah Hasil Wawancara (2023

Gambar 4.3

Flowchart Siklus Penerimaan Kas Penjualan UMKM Tahu DK Dasa Jatiguwi
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Sumber: Data diolah tahun 2023
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4.2.2 Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pengeluaran Kas Pembelian
Bahan Baku Produksi Tahu DK
Hasil wawancara peneliti dengan pemilik Tahu DK yaitu Samsul

Barnabas pada tanggal 19 November 2022 dapat diketahui aktivitas kegiatan

pembelian bahan baku produksi yang telah berjalan di UMKM Tahu DK ialah

1. Bagian perendaman mengecek bahan baku yang ada didalam gudang,
setelah itu melaporkan kepada pemilik (Bpk. Samsul) bahwasannya stok
bahan baku telah habis.

2. Pemilik (Bpk. Samsul) menhubungi supplier untuk melakukan pemesanan
bahan baku produksi tahu dengan sejumlah bahan baku yang diperlukan
selama 2 minggu.

3. Barang datang, dan menerima resi pengiriman barang.

4. Pemilik (Bpk. Samsul), mengecek kembali barang yang sudah datang
apakah sesuai dengan pesanan.

5. Pemilik menyetujui dan membayar sesuai dengan jumlah pesanan barang,
setelah itu menerima nota pembelian melalui supplier dan menyerahkan ke

bagian keuangan.
Gambar 4.4

Catatan Pengeluaran UMKM Tahu DK

Sumber: Data Diolah Hasil Wawancara (2023)
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Flowchart Siklus Pengeluaran Kas Atas Pembelian Bahan Baku Tahu DK Desa

Phase

Gambar 4.5
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423 Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pengeluaran Kas atas
Pembayaran Gaji Pegawai UMKM Tahu DK

Hasil wawancara pada tanggal 8 Juni 2023 dengan pemilik UMKM
Tahu DK Bpk. Samsul Barnabas
“Gaji karyawan dibayarkan hari itu juga mbak setelah jam kerja selesai,
karena sistem gaji karyawannya borongan masak. Dengan rincian tukang
masak Rp.7.000,00 per orang, peladen masak Rp.3.000,00 rb per orang, jadi
satu masak tahu itu tukang dan peladen tahu mendapatkan Rp.10.000,00 serta
tambahan uang rokok Rp.5.000,00 .

Dapat diuaraikan misalkan dalam sehari menghasilkan 40 masak maka
gaji yang dibayarkan Rp.400.000,00 dengan rincian tukang masak 4 orang dan
peladen masak 4 orang serta mendapatkan bonus uang rokok sebesar
Rp.8.000,00.

1. Pemilik mengecek jumlah karyawan yang dating dan jumlah hasil
produksi yang di dapat pada hari itu

2. Setelah itu, pemilik melaporkan ke bagian keuangan untuk
menyiapkan uang gaji karyawan yang harus dibayarkan

3. Bagian keuangan menyiapkan uang gaji karyawan sesuai informasi
dari pemilik serta memberikan uang gaji karyawan kepada pemilik
untuk dibagikan kepada karyawan

4. Pemilik membagikan uang gaji karyawan kepada para karyawan
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Gambar 4.6

Flowchart Pengeluaran Kas Pembayaran Gaji Pegawai UMKM Tahu DK

Flowchart Pengeluaran Kas Pembayaran Gaji Pegawal UMK
Tahu DK
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Sumber: Data dioalah tahun 2023

4.2.4  Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pengeluaran Kas Pembelian Lain-
Lain UMKM Tahu DK
Setiap perusahaan ataupun usaha lainnya selalu memerlukan dan
menyiapkan dana darurat. Seperti halnya ketika ada kerusakan pada
peralatan produksi, Sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan dana
untuk perbaikan peralatan tersebut.
Hasil wawancara pada tanggal 8 Juni 2023 dengan pemilik UMKM
Tahu DK Bpk. Samsul Barnabas
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“Kalau ada kerusakan mesin bagian produksi langsung melaporkan
kepada saya, setelah itu saya mengecek dan menghubungi pihak teknisi
mesin untuk memperbaikinya. Setelah selesai di perbaiki saya langsung
berkoordinasi dengan istri saya selaku bagian keuangan untuk
menyiapkan dana pembayaran teknisi”.

1.

Bagian produksi melaporkan kepada pemilik, bahwasanya mesin
mengalami kerusakan

Pemilik mengecek dan menghubungi pihak teknisi mesin untuk
memperbaikinya

Pihak teknisi mengecek dan memperbaiki mesin yang rusak
Setelah itu, pihak teknisi memberitahu pemilik adanya peralatan
yang harus di ganti

Pemilik menginformasikan kepada bagian keuangan biaya yang
harus dikeluarkan untuk pembelian peralatan yang harus diganti
dan pembayaran jasa pihak teknisi mesin

Bagian keuangan menyiapkan uang yang harus dikeluarkan untuk
perbaikan mesin, dan memberikannya kepada pemilik

Pemilik menerima uang dari bagian keuangan dan memberikan

kepada pihak teknisi



Gambar 4.7

Flowchart Pengeluaran Kas Pembelian Lain-Lain UMKM Tahu DK

o1

Flowchart Pengeluaran Kas Pembelian L ain-Lain UMKM Tahu DK
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Sumber: Data diolah tahun 2023

4.3 Rekomendasi Perancangan Pada UMKM Tahu DK Desa Jatiguwi

4.3.1 Rekomendasi Perancangan Perekrutan Pegawai Baru UMKM Tahu

DK

Para pelaku UMKM sering kali tidak memperhatikan bahwa sistem

informasi akuntansi sangatlah penting untuk ke efektifan aktivitas perusahaan.

Maka dari itu, penerapan sistem informasi akuntansi harus memiliki informasi
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yang memadai yang dapat meminimalisir fraud atau kesalahan, sehingga dapat

mempermudah pelaku UMKM dan pihak yang akan mengambil keputusan

seperti pemilik atau pemimpin perusahaan, oleh karena itu data yang diproses
oleh sistem harus valid sehingga akan menghasilakan informasi yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam perekrutan pegawai diperlukan komitmen untuk menentukan
kriteria karyawan seperti apa yang dibutuhkan secara tepat oleh perusahaan,
sehingga tidak akan terjadi keluar masuk karyawan dengan mudah. Maka dari
itu perusahaan harus menetapkan aturan karyawan secara tegas dan dapat
dipertanggungjawabkan oleh karyawan.

Pada UMKM Tahu DK, rekomendasi perekrutan pegawai baru ini di
terapkan jika ada pegawai yang keluar dan UMKM Tahu DK merekrut
pegawai baru.

4.3.2 Rekomendasi Perancangan pada Struktur Organisasi UMKM Tahu
DK

Hasil wawancara dengan Bpk. Samsul Barnabas selaku pemilik UMKM
Tahu DK Desa Jatiguwi pada tanggal 19 November 2022 pada Pukul. 15.15
WIB. Peneliti menemukan adanya kekurangan pada sistem informasi yang
tidak sesuai pada UMKM Tahu DK, yaitu:

a. Bagian keuangan memiliki double job dengan bertugas pada bagian
penjualan oleh karena itu belum adanya bagian penjualan sehingga akan
bisa terjadinya fraud atau kesalahan pada bagian keuangan.

b. Dengan adanya pembuatan fungsi pada bagian penjualan, sehingga dapat
terpisah oleh bagian keuangan.

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis pada aktifitas perusahaan
yang dilakukan peneliti, maka peneliti merekomendasikan pada struktur

organisasi perusahaan, yaitu:
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Tabel 4.4
Rekomendasi Struktur Organisasi UMKM Tahu DK Desa Jatiguwi
NO Jabatan Rekomendasi
1. | Pemilik Tidak ada rekomendasi

2. | Bag. Keuangan | Pemisahan dengan bag. Penjualan

3. | Bag. Produksi Tidak ada rekomendasi

4. | Bag. Pengiriman | Tidak ada rekomendasi
Sumber: Data Diolah Hasil dari Wawancara (2023)

Gambar 4.8
Rekomendasi Siklus Struktur Organisasi UMKM Tahu DK

Pemilik
Bag Bag Bag
keuangan Produksi Pengiriman

Bag
Penjualan

Sumber: Data Primer, kemudian diolah peneliti (2023)

Berikut ini merupakan rincian pada tabel diatas mengenai tugas dan tanggung
jawab yaitu:

1. Pemilik
Tugas dan wewenang pemilik sebagai berikut:
a. Melakukan pengecekan semua aktivitas perusahaan UMKM Tahu DK
b. Menandatangani semua nota pembayaran atas pembelian bahan baku
c. Mengawasi jalannya proses produksi Tahu DK

2. Bagian Keuangan
Tugas dan wewenang bagian keuangan sebagai berikut:
a. Melakukan pencatatan pada jurnal penerimaan kas
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b. Melakukan pencatatan pada jurnal pengeluaran kas
c. Melakukan pencatatan pada jurnal penjualan.
d. Membuat laporan keuangan

3. Bagian Produksi

Tugas dan wewenang bagian produksi sebagai berikut:
a. Menyiapkan bahan produksi Tahu DK

b. Mengoperasikan mesin produksi Tahu DK

¢. Menjaga kualitas produksi Tahu DK

4. Bagian Pengiriman

5.

Tugas dan wewenang bagian pengiriman sebagai berikut:

a. Menerima barang yang sudah dikemas dari bagian produksi

b. Mengirimkan barang ke alamat pelanggan

Bagian Penjualan

Tugas dan wewenang bagian penjualan sebagai berikut:

a. Menerima pesanan dari pelanggan yang telah melakukan order pembelian
barang

b. Membuat daftar pesanan barang yang nantinya akan diserahkan kepada
bagian keuangan

c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan aktifitas penjualan UMKM Tahu DK

4.3.3 Rekomendasi Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Siklus

Penerimaan Kas Penjualan UMKM Tahu DK

Hasil wawancara kepada Bpk. Samsul Barnabas yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 19 November 2022 tentang prosedur penjualan pada
UMKM Tahu DK, peneliti menemukan beberapa kekurangan yaitu sebagai
berikut:

¢ Adanya double job pada bagian keuangan
e Tidak adanya bagian penjualan sehingga prosedur penjualan dilakukan
bersamaan oleh bagian keuangan

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti memberikan rekomendasi
sistem informasi akuntansi penjualaan sebagai berikut:

e Menambah bagian penjualan untuk memudahkan proses penjualan
e Memisahkan bagian keuangan dan bagian penjualan agar tidak
terjadinya double job

Berikut rekomendasi penjualan pada UMKM Tahu DK yang disarankan oleh
peneliti, yaitu:

1. Bagian penjualan menerima order dari pelanggan, setelah itu mencatat
pesanan dan diberikan kepada bagian keuangan.
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Bagian keuangan menerima daftar pesanan dari bagian penjualan,
kemudian bagian keuangan menjumlah semua pesanan untuk mengetahui
jumlah pembayaran yang akan dibayarakan oleh pelanggan, kemudian
pelanggan melakukan pembayaran tunai pada bagian keuangan, setelah itu
bagian keuangan membuat nota pesanan menjadi rangkap 3:

¢ Nota 1 untuk pelanggan

e Nota 2 untuk bagian produksi

e Nota 3 untuk bagian keuangan
Bagian produksi menerima daftar  pesanan dari bagian keuangan,
kemudian bagian produksi menyiapkan barang pesanan yang sesuai
dengan daftar pesanan, setelah itu bagian produksi menyerahkan barang
pesanan kepada bagian pengiriman untuk dikirim kepada pelanggan.
Bagian pengiriman menerima barang pesanan dari bagian produksi, setelah
itu bagian pengiriman mengirimkan barang pesanan kepada pelanggan
dengan alamat yang tertera di nota untuk pelanggan.
Pelanggan menerima nota penjualan dan barang dari bagian pengiriman.
Bagian keuangan membuat jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas , dan
meminta tanda tangan kepada pemilik untuk mengeceknya.
Pemilik menerima jurnal penjualan dan nota penjualan dari bagian
keuangan untuk melakukan pengecekan apakah sudah sesuai atau belum
sesuai, jika sudah sesuai pemilik menandatanganinya, setelah itu jurnal
penjualan, jurnal penerimaan kas dikembalikan kepada bagian keuangan
untuk diarsipkan dan selesai.
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Gambar 4.9
Rekomendasi Flowchart Penerimaan Kas Penjualan UMKM Tahu DK Desa
Jatiguwi
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Sumber: Data diolah tahun 2023




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan metode observasi,
wawancara, dokumentasi, dan pembahasan data yang diperoleh mengenai sistem
informasi akuntansi penerimaan kas dan pengeluaran kas atas penjualan pada
UMKM Tahu DK Desa Jatiguwi, maka peneliti dapat mengambil beberapa
kesimpulan yaitu:

Salah satu kelemahannya terdapat pada sistem informasi akuntansi
penerimaan kasnya pada UMKM Tahu DK vyaitu tentang sumber daya
manusianya, sehingga hal tersebut menghambat kegiatan proses produksi pada
UMKM Tahu DK yang disebabkan oleh kurangnya kedisplinan karyawan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam bidangnya. Oleh karena itu peneliti
merancangkan sistem informasi akuntansi penerimaan kas atas penjualan UMKM
Tahu DK, seperti apa yang dibutuhkan oleh UMKM Tahu DK agar perusahaan
Tahu DK lebih baik dan berkembang kedepannya.

Aktifitas operasional pengeluaran kas atas penjualan pada UMKM Tahu
DK terdiri dari pengeluaran atas pembelian bahan baku, gaji pegawai, dan
pembelian lain-lain. Hal tersebut masih dilakukan dengan sangat sederhana
dikarenakan kurangnya kreatifitas pemilik dalam hal merancang sistem informasi
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas atas penjualan, serta belum adanya
penerapan sistem informasi akuntansi penjualan didalamnya. Oleh karena itu
peneliti merancang sebuah sistem informasi akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas atas penjualan demi kelancaran aktifitas penjualan pada UMKM
Tahu DK.

Peneliti juga melakukan rekomendasi sebuah rancangan dokumen yang
diperlukan sebagai peningkatan sistem informasi akuntansi pada UMKM Tahu
DK dalam aktifitas penjualan yang terdiri dari jurnal penjualan, jurnal
penerimaan kas yang belum ada dalam sistem informasi akuntansi UMKM Tahu
DK.
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5.2 Saran

Peneliti memberikan rekomendasi pada UMKM Tahu DK tentang cara
mendapatkan karyawan yang berkualitas dalam kedisplinan serta menambahkan
bagian penjualan untuk rekomendasi sistem informasi akuntansi penjualan agar
tidak terjadinya double job antara bagian keuangan dengan bagian penjualan.
Harapan peneliti rekomendasi-rekomendasi pada prosedur sistem informasi
akuntansi penjualan dapat diterapkan dengan baik oleh UMKM Tahu DK Desa
Jatiguwi dalam aktifitas penjualan. Bagi peneliti, hasil dari pembahasan pada
sistem informasi akuntansi penjualan bisa menjadi acuan dalam menghasilkan
penelitian yang lebih baik lagi dengan rekomendasi rancangan sistem informasi

akuntansi penjualan yang dibutuhkan oleh UMKM Tahu DK Desa Jatiguwi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Hasil Wawancara

Hasil Wawancara

Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan pemilik UMKM Tahu DK Desa

Jatiguwi dengan Bpk. Samsul Barnabas sebagai pemilik. Wawancara ini dilakukan

pada tanggal 19 November 2022, pertanyaan-pertanyaan dibawah ini mengacu pada

penelitian terdahulu dari Ridwan, dkk yang berjudul “ Analisis Perancangan Sistem

Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada Laundry Box”.

d.

Bagaimana sejarah berdirinya UMKM Tahu DK?

“ Berdirinya Tahu DK berawal dari ayah saya pensiun dari pekerjaan sebagai
kepala desa, beliau ingin mendirikan sebuah usaha yang nantinya bisa untuk
memenuhi kebutuhan ekonominya setelah pensiun dari pekerjaannya”.
Bagaimana dengan perkembangan usaha bpk saat ini?

“Alhamdulillah usaha saya semakin maju dan jauh lebih baik, dikarenakan
pelanggan(reseller) tidak hanya berasal dari kecamatan sumberpucung tetapi
juga dari luar kecamatan sumberpucung dan pendapatan yang saya peroleh
lebih baik dari yang dahulu”

Berapa macam produk dan harga dari Tahu DK?

*“ Ada dua macam mbak yaitu tahu putih kecil dengan harga Rp. 10.000 dan
tahu putih besar dengan harga Rp. 12.000”.

Permasalahan apa yang muncul selama ini pada usaha bpk?

“Pada sistem pembayarannya mbak, salah satunya menggunakan
pembayaran piutang. masalah pembayaran terjadi saat jangka waktu
pembayaran yang diberikan kepada konsumen telah melewati jatuh tempo,
tetapi konsumen belum melakukan pembayaran sepenuhnya sehingga
mengakibatkan adanya kendala pada produsen atas pengeluaran kas untuk

pembelian bahan baku Tahu DKnya mbak”.
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Bagaimana kondisi karyawannya, apakah mempengaruhi kualitas
produksi Tahu DK?

“Meskipun jumlah karyawannya sudah cukup, tetapi untuk kehadirannya
belum disiplin, sehingga hal itu mempengaruhi hasil kualitas tahu. Saya
sendiri serba salah ingin memarahinnya tetapi disisi lain mencari karyawan
itu sangat sulit jadi satu-satunya solusi saya belajar memperluas kesabaran
saya mbak”

Bagaimana sistem pembayaran gaji karyawan?

“Gaji karyawan dibayarkan hari itu juga mbak setelah jam kerja selesai,
karena sistem gaji karyawannya borongan masak. Dengan rincian tukang
masak Rp.7.000,00 per orang, peladen masak Rp.3.000,00 rb per orang, jadi
satu masak tahu itu tukang dan peladen tahu mendapatkan Rp.10.000,00
serta tambahan uang rokok Rp.5.000,00”.

Pak bagaimana kalau sistem pengeluaran kasnya untuk kerusakan
mesin pada bagian produksi?

“Kalau ada kerusakan mesin bagian produksi langsung melaporkan kepada
saya, setelah itu saya mengecek dan menghubungi pihak teknisi mesin untuk
memperbaikinya. Setelah selesai di perbaiki saya langsung berkoordinasi
dengan istri saya selaku bagian keuangan untuk menyiapkan dana

pembayaran teknisi”.



Lampiran 2: Hasil Observasi

Gambar 2
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Gambar 5

Gambar 6
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